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Penelitian dilatar belakangi oleh siswa yang ketergantungan dengan 
handphone. Handphone sebagai media untuk menukar jawaban dan mencari 
jawaban melalui internet pada saat ujian berlangsung. 
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian adalah apakah bimbingan 
kelompok dengan teknik self management berpengaruh untuk meningkatkan 
kontrol diri dalam penggunaan handphone siswa kelas XI SMA Mardisiswa?. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dalam bentuk True 
Eksperimental Design dengan desain Pre-test Post-test Control Group Design. 
Populasi penelitian adalah siswa kelas XI SMA Mardisiswa. Sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah cluster random sampling. Teknik analisis 
data yang digunakan yakni analisis presentase dengan Uji t (t-test).  
Hasil analisis skala kontrol diri dalam penggunaan handphone pada 
kelompok eksperimen dengan menggunakan uji-t hasil post-test menunjukan 
rata-rata kelompok eksperimen sebesar 70,2 dan kelompok kontrol 49. Sehingga 
terjadi peningkatan rata-rata pada kelompok eksperimen sebesar 21,2. Pada 
penghitungan uji-t diperoleh hasil thitung  (7,46) > ttabel  (2,048), maka hipotesis 
kerja (Ha) diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak. Disimpulkan bahwa layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik self management berpengaruh terhadap 
kontrol diri siswa dalam penggunaan handphone kelas XI SMA Mardisiswa. 
Berdasarkan hasil penelitian ini saran yang dapat peneliti sampaikan yaitu: 
hendaknya guru pembimbing memberikan layanan yang berkelanjutan terhadap 
kontrol diri siswa dalam penggunaan handphone. 
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A. PENDAHULUAN  
Zaman era globalisasi telah 
banyak sekali teknologi atau alat-alat 
canggih salah satunya seperti 
handphone. Hampir setiap orang 
memiliki handphone sebagai alat 
komunikasi. Teknologi komunikasi ini 
membawa berbagai keuntungan 
tersendiri bagi penggunanya. Dilihat 
dalam segi pendidikan remaja 
menggunakan teknologi untuk 
mengetahui perkembangan ilmu 
pengetahuan dengan media handphone 
melalui browsing internet. Pencarian 
tersebut dapat dilakukan dimana saja 
dan kapan saja tanpa membuang 




waktu yang lama. Sehingga siswa 
tidak kesulitan dalam mencari 
informasi yang berkaitan dengan 
materi sekolah. Cara yang cukup 
mudah tersebut menjadikan siswa 
menyepelekan pelajaran serta 
membuat siswa menjadi 
ketergantungan terhadap handphone. 
Keberadaan handphone yang begitu 
memiliki posisi tersendiri dalam 
keseharian kita secara tidak langsung 
memang akan memberikan dampak 
positif dan negatif terhadap 
penggunanya.  Untuk dampak 
positifnya akan menunjang 
keberhasilan kegiatan kita setiap 
harinya. Sedangkan menurut Fadhilah 
(2008: 46) dampak negatif dari 
penggunaan handphone yaitu remaja 
dengan mudah mendapat 
kiriman/download situs-situs porno 
dari internet melalui handphone. 
Remaja yang terlalu hobi dengan game 
yang ada dalam fasilitas handphone 
cenderung tidak perduli dengan 
situasi dan kondisi yang sering 
berakibat berkurangnya waktu mereka 
untuk belajar, sehingga menurunkan 
prestasi belajarnya. 
  
B. LANDASAN TEORI 
Kontrol diri menurut Messina dan 
Messina (dalam Singgih, 2004: 251) 
adalah seperangkat tingkah laku yang 
berfokus pada keberhasilan mengubah 
diri pribadi, keberhasilan menangkal 
pengkrusakan diri (self-destruc-tive), 
perasaan mampu pada diri sendiri, 
perasaan mandiri (autonomy) atau 
bebas pengaruh dari pribadi, 
keberhasilan menangkal 
pengkrusakan diri (self-destruc-tive), 
perasaan mampu pada diri sendiri, 
perasaan mandiri (autonomy) atau 
bebas pengaruh dari orang lain, 
kemampuan untuk memisahkan 
perasaan dan pikiran rasional serta 
seperangkat tingkah laku yang 
berfokus pada tanggung jawab atas 
diri pribadi. Kontrol diri disini sangat 
erat kaitannya dengan adanya 
pengendalian individu dalam 
melakukan berbagai hal yang 
diinginkan. Individu akan merasa 
lebih baik Kontrol diri disini sangat 
erat kaitannya dengan adanya 
pengendalian individu dalam 
melakukan berbagai hal yang 
diinginkan. Individu akan merasa 
lebih baik apabila setiap langkah yang 
akan dilakukan dapat diimbangi 
dengan kontrol diri positif sehingga 
hasil yang dicapai dapat optimal.  
Menurut Aini (2011: 67) siswa 
yang memiliki kontrol diri tinggi akan 
menggunakan waktu dan mengarah 
pada perilaku yang lebih utama yaitu 
belajar. Sedangkan siswa yang 
memiliki kontrol diri rendah yaitu 
siswa tersebut tidak mampu mengatur 
dan mengarahkan perilakunya seperti 
secara diam-diam siswa 
mengoperasikan handphone pada saat 
jam pelajaran berlangsung yang 
digunakan untuk bermain game online 
serta membuka media sosial seperti 
BBM, instagram, path, twitter, 
facebook. Berdasarkan indikator yang 
berpengaruh dalam kecanduan 
penggunaan handphone sebagai 
berikut: terus-menerus melihat 
handphone tanpa alasan, merasa tidak 
nyaman saat berpikir tidak membawa 
handphone, menghimdari interaksi 
sosial demi menghabiskan waktu 
dengan handphone, lebih suka 
berinteraksi menggunakan handphone 
dibandingkan berkomunikasi secara 
langsung, merasa sulit dan keberatan 
meninggalkan handphone dalam 
genggaman Haryanto (2015: 6). Agar 
tidak kecanduan dalam penggunaan 




handphone harus bisa membatasinya 
menurut Setiawan (2008: 4) dengan 
cara mengurangi pemakaian dalam 
handphone, menggunakan handphone 
secara bijaksana dalam arti boleh 
bermain handphone akan tetapi dalam 
batas wajar, serta tetapkan maksimal 
batasan waktu untuk bermain 
handphone.  
Beberapa alternatif pelaksanaan 
layanan yang dapat digunakan dalam 
instansi sekolah untuk mengatasi 
rendahnya kontrol diri siswa dalam 
penggunaan handphone diantaranya 
melalui layanan bimbingan kelompok. 
Menurut Tohirin (2015: 164) layanan 
bimbingan kelompok bertujuan untuk 
mendorong pengembangan perasaan, 
pikiran, wawasan dan sikap yang 
menunjang perwujudan tingkah laku 
yang lebih efektif, yakni peningkatan 
kemampuan berkomunikasi. Fungsi 
layanan bimbingan kelompok 
ditunjukkan untuk mencegah 
timbulnya masalah pada siswa dengan 
mengembangkan potensi siswa serta 
bertujuan membantu siswa agar 
mampu mengeluarkan pendapat, ide, 
saran kepada orang banyak serta 
mampu mengendalikan diri (Romlah, 
2001: 3). Sesuai fungsi dan tujuan dari 
layanan bimbingan kelompok tersebut 
peneliti akan menggunakan layanan 
bimbingan kelompok untuk 
meningkatkan kontrol diri siswa 
dalam penggunaan handphone. 
Penanganan permasalahan kontrol diri 
siswa dalam penggunaan handphone 
dapat ditangani melalui bimbingan 
kelompok dengan teknik self 
management. Menurut Komalasari 
(2014: 180) teknik self management 
(pengelolaan diri) merupakan 
prosedur dimana individu mengatur 
perilakunya sendiri. Self management 
diperlukan bagi seseorang agar 
mampu menjadikan dirinya sebagai 
manusia yang berkualitas dan 
bermanfaat dalam menjalankan misi 
kehidupannya. Jadi, dengan adanya 
self management diharapkan siswa 
mampu mengarahkan setiap 
tindakannya kepada hal-hal yang  
positif seperti, siswa dapat mengontrol 
dirinya dalam penggunaan 
handphone pada waktu di kelas 
maupun di luar kelas. 
 
C. METODE PENELITIAN 
 
Rancangan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif tidak berupa 
kalimat-kalimat atau pernyataan-
pernyataan tetapi berupa angka yang 
berasal dari skala kontrol diri dalam 
penggunaan handphone. 
 
Populasi, Sampel, dan Teknik 
Sampling. 
Dalam penelitian ini populasi 
dikenakan pada siswa kelas XI SMA 
Mardisiswa. Dengan jumlah populasi 
144 siswa. Dari 144 siswa kelas XI 
SMA Mardisiswa diambil 30 siswa 
untuk digunakan sebagai sampel. 
Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan cluster random sampling 
yaitu cara pengambilan sampel bukan 
didasarkan pada individu, tetapi lebih 
didasarkan pada kelompok, daerah 
atau kelompok subjek yang secara 
alami berkumpul bersama (Arikunto, 
2013: 185).  
 
Sumber Data 
Sumber data dari penelitian ini 
diperoleh dari observasi dan 
menyebar Daftar Cek Masalah (DCM). 
 
 





Variabel penelitian ini meliputi 
peningkatan kontrol diri dalam 
penggunaan handphone siswa dengan 
layanan bimbingan kelompok 
menggunakan teknik self management.  
 
Instrumen  
Instrumen  yang digunakan  pada 
penelitian ini adalah skala psikologis 
konntrol diri dalam penggunaan 
handphone. 
Uji validitas dan reliabilitas 
dilakukan untuk menguji instrumen 
penelitian. Pengujian ini dilakukan 
dengan cara menyebar instrumen. 
  
Analisis Data 
Identifikasi peningkatan kontrol 
diri dalam penggunaan handphone 
siswa disajikan dalam bentuk tabel 
deskriptif prosentase dengan setiap 
kategori. 
 
D. HASIL PENELITIAN 
 
Deskripsi Data 
Adapun deskripsi data hasil pre 
test sebagai berikut:  
Dari hasil pre-test mengenai 
konsep diri siswa kelas XI SMA 
Mardisiswa, kelompok kontrol 
terdapat 8 siswa atau 53,3% yang 
termasuk kategori “tinggi”, 6 siswa 
atau 40% termasuk kategori “rendah”, 
dan 1 siswa atau 6,6% termasuk 
kategori “sangat rendah”. Rata-rata 
kontrol diri dalam penggunaan 
handphone siswa kelompok kontrol 
48,6 termasuk kategori rendah. 
Sedangkan pada kelompok 
eksperimen, terdapat 6 siswa atau 40% 
termasuk kategori “tinggi”, dan 9 
siswa atau 60% termasuk kategori 
“rendah”. Rata-rata kontrol diri dalam 
penggunaan handphone siswa 
kelompok eksperimen 49 termasuk 
kategori rendah. 
Adapun deskripsi data hasil post 
test sebagai berikut : 
Dari hasil post-test mengenai 
kontrol diri dalam penggunaan 
handphone  siswa kelas XI SMA 
Mardisiswa, kelompok kontrol 
terdapat 8 siswa atau 53,3% termasuk 
kategori “tinggi”, dan 7 siswa atau 
46,6% termasuk kategori “rendah”. 
Rata-rata kontrol diri dalam 
penggunaan handphone siswa 
kelompok kontrol 49,6 termasuk 
kategori rendah.  
 Sedangkan pada kelompok 
eksperimen, terdapat 12 siswa atau 
80% termasuk kategori “sangat 
tinggi”, dan 3 siswa atau 20% 
termasuk kategori “tinggi”. Rata-rata 
kontrol diri dalam penggunaan 
handphone siswa kelompok kontrol 70,2 
termasuk kategori sangat tinggi. 
 
Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini, pada saat 
bimbingan kelompok dilaksanakan 
peneliti aktif menjelaskan kepada 
siswa secara berulang-ulang karena 
siswa tersebut pertama kalinya 
mengituki kegiatan bimbingan 
kelompok. Serta peneliti 








F % F % 
Sangat 
Tinggi 
65 – 80 - - 12 80% 
Tinggi 50 – 64 8 53,3% 3 20% 
Rendah 35 – 49 7 46,6% - - 
Sangat 
Rendah  
20 – 34 - - - - 
Jumlah 15 100% 15 100% 




dengan menuliskan permasalaha 




Berdasarkan hasil perhitungan 
analisis rumus t-test diperoleh hasil 
Thitung sebesar 7,46 dengan Ttabel 
2,048, maka Thitung  > Ttabel adalah 
7,46 > 2,048.  Atas dasar perhitungan 
tersebut maka hipotesis kerja (Ha) 
diterima yang menyatakan “layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik 
self management berpengaruh 
terhadap kontrol diri dalam 
penggunaan handphone pada siswa 
kelas XI SMA Mardisiswa.” Dengan 
demikian bimbingan kelompok 
dengan teknik self management dapat 
meningkatkan kontrol diri dalam 
penggunaan handphone pada siswa 
kelas XI SMA Mardisiswa. Namun, 
bimbingan kelompok tidak satu-
satunya layanan yang harus 
digunakan. Hal ini terbukti karena 
kelompok kontrol juga mengalami 
perubahan meskipun sedikit. 
 
Saran  
Bagi siswa diharapkan setelah 
pelaksanaan bimbingan kelompok 
dengan teknik self management 
sebanyak enam kali pertemuan, 
diharapkan dapat membantu 
mengatasi permasalahan pribadi yang 
dialami siswa terkait kontrol diri 
dalam penggunaan handphone 
dengan cara self management, serta 
dapat mempertahankan perubahan 
perilaku yang telah siswa dapatkan 
setalah mengikuti layanan bimbingan 
kelompok. 
Bagi guru pembimbing 
diharapkan dapat menjadi referensi 
bagi guru pembimbing dalam 
pelaksanaan bimbingan kelompok, 
khususnya menggunakan teknik self 
management dalam membantu 
mengatasi permasalahan siswa. 
Bagi peneliti diharapkan 
memberikan pengalaman dan 
wawasan bagi peneliti dalam 
memberikan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik self 
management yang berkaitan tentang 
kontrol diri dalam penggunaan 
handphone. Selain itu, bagi peneliti 
selanjutnya juga dapat menggunakan 
layanan konseling kelompok untuk 
penelitian yang berkaitan tentang 
kontrol diri dalam penggunaan 
handphone. 
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